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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah produk penuntun praktikum amrita 

olabs pada materi bandul sederhana untuk siswa kelas XI SMA pada jurusan IPA. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tompaso kelas XI IPA 3 dengan jumlah siswa 20 orang. Amrita olabs 

adalah gagasan bahwa eksperimen laboratorium dapat diajarkan menggunakan internet dengan lebih efisien 

dan lebih murah. Amrita olabs merupakan salah satu fasilitas eksperimen virtual di laboratorium Virtual 

Amrita Olabs dapat digunakan di labtop maupun HP androi/iphone dan merupakan perkembangan 

teknologi di bidang pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model 4D pada proses pengambilan data dilakukan dengan memvalidasi penuntun praktikum. 

Berdasarkan hasil analisis respon dari peserta didik setelah mereka menggunakan penuntun praktikum 

Amrita olabs dikatakan baik sesuai dengan data rata-rata respon peserta didik yang dapat dilihat dari nilai 

gain yaitu 75 %. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa penuntun praktikum amrita 

olabs layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada proses pembelajaran praktikum 

dan mampu meningkatkan kemampuan fisika peserta didik. 

Kata kunci: Penuntun praktikum, amrita olabs, peningkatan kemampuan fisika peserta didik, pembelajaran 

inquri terbimbing 

ABSTRACT 

This research was conducted with the aim to produce a product of amrita olabs practicum guide on simple 

pendulum material for class XI high school students in the science department. This research was 

conducted at SMA Negeri 1 Tompaso class XI IPA 3 with 20 students. Amrita olabs is the idea that 

laboratory experiments can be taught using the internet more efficiently and cheaper. Amrita olabs is one 

of the virtual experiment facilities in the virtual laboratory Amrita olabs can be used on labtop or cellphone 

androi/iphone and is a technological development in the field of education. This study uses the Research 

and Development (R&D) method with the 4D model in the data collection process carried out by validating 

the practicum guide. Based on the results of the analysis of the response of students after they use the 

Amrita olabs practicum guide, it is said to be good according to the average data of students' responses 

which can be seen from the gain value of 75%. Based on the results of the analysis of this study, it shows 

that the Amrita Olabs practicum guide is feasible to use in the learning process, especially in the practicum 

learning process and is able to improve the physics skills of students.  

Keywords: Practical guide, amrita olabs, improving students' physics skills, guided inquiry learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 

didalamnya mempelajari tentang sifat dan 

fenomena alam dan gejala serta seluruh interaksi 

yang ada di dalamnya yang bisa diamati oleh 

manusia. Pada pembelajaran fisika ini lebih 

ditekankan pada pemahaman siswa dari pada 

penghafalan. Konsep-konsep dan persamaan-

persamaan yang ada di fisika bukan untuk di 

hafal, melainkan untuk dipahami. Jadi siswa 

dituntut untuk menahami setiap konsep dan 

persamaan yang ada pada fisika. Sehingga 

nantinya siswa dapat menjelaskan tentang setiap 

fenomena-fenomena alam yang ada (Sundari et 

al., 2017). Untuk menciptakan kondisi dan 

suasana tersebut pada saat pembelajaran fisika, 

maka guru harus bisa memberikan inovasi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu inovasi dalam 

pembelajaran fisika adalah perencanaan model 

pembelajaran yang inovatif (Sari et al., 2019). 

Proses pembelajaran fisika perlu dilandasi 

dengan kegiatan pengamatan secara langsung 

untuk membangun konsep yang lebih baik. 

Kegiatan pengamatan ini dapat dilakukan di 
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dalam laboratorium secara langsung. Kegiatan 

pengamatan ini kita kenal sebagai praktikum. 

Praktikum merupakan suatu pembelajaran 

dengan siswa melakukan percobaan dengan 

mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari 

(jamuri - et al., 2015). Kegiatan praktikum dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa, 

mengembangkan keterampilan dasar, melakukan 

eksperimen, menjadi wahana belajar pendekatan 

ilmiah, dan tentunya menunjang materi pelajaran. 

Kegiatan praktikum memberikan kesempatan 

pada siswa untuk membuktikan teori bahkan 

menemukan teori(Gaffar, 2016). 

Praktikum adalah kegiatan belajar yang 

berbentuk pengamatan terhadap suatu objek 

percobaan atau pengujian di laboratorium, sambil 

menganalisis dan penyimpulan terhadap hasil 

pengamatan (Pakpahan & Fitriani, 2020) 

Praktikum merupakan salah satu metode dalam 

pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru 

untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 

suatu percobaan dan memahami serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan (Mogi et al., 

2021). Pembelajaran berbasis praktikum menjadi 

alternatif pembelajaran yang baik bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan, 

kemampuan berpikir karena siswa dituntut untuk 

aktif dalam memecahkan masalah, berpikir kritis 

dan berpikir kreatif dalam menganalisa dan 

mengaplikasikan suatu konsep dan prinsip-

prinsip agar menjadi lebih bermakna (Gaffar, 

2016) 

Menurut (Kurniawan et al., 2019) Amrita 

olabs merupakan software untuk melaksanakan 

percobaan online di bidang sains. Amrita olabs 

merupakan laboratorium virtual yang 

dikembangkan untuk menyediakan simulasi-

simulai percobaan di bidang sains yang bisa 

digunakan oleh guru jika tidak tersedianya 

peralatan nyata. Amrita olabs ini merupakan 

perkembangan teknologi di bidang pendidikan 

yang diharapkan dapat membantu guru dalam 

memenuhi kebutuhan keterlaksanaan praktikum 

di sekolah. Penggunaan amrita olabs ini sangat 

efektiv dan efisien, dan dapat meminimalisir 

penggunaan waktu yang sangat banyak pada 

pelaksanaan praktikum. 

Inquiri terbimbing merupakan suatu model 

pembelajaran yang bersifat student centered serta 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada siswa untuk mengembangkan aktivitas 

hands-on dan minds-on (Sundari et al., 2017) 

Proses inquiri menurut confidence (Efendi, 

2022) dapat dilakukan dengan membiasakan 

siswa berpikir kritis dengan mengamati, 

membuat pertanyaan (Sumarauw et al., 2017), 

merumuskan hipotesis, membuat prediksi, 

merencanakan inquiri untuk menyelesaikan 

masalah dan melakukan pengukuran yang cermat 

dan teliti, menafsirkan data yang diperoleh, 

membuat kesimpulan, memahami keterbatasan 

penelitian ilmiah dan mengerti bagaimana 

pengetahuan cepat dicapai serta diaplikasikan 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

(Pakiding et al., 2023). 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan 

maka perlu dilakukan pengembangan 

pembelajaran untuk menghasilkan sebuah produk 

penuntun praktikum amrita olabs pada materi 

bandul sederhana untuk siswa kelas XI SMA 

pada jurusan IPA. 

 

2. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang dilaksanakan di sekolah 

SMA Negeri 1 Tompaso pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023 di kelas XI IPA 3 SMA 

Negeri 1 Tompaso dengan jumlah 20 siswa. 

Penelitian menggunakan model R &D (Research 

and Development) yang model ini terdiri atas 4 

tahap yaitu tahap pertama define (pendefinisian), 

tahap kedua desing (perancangan), tahap ketiga 

develop (pengembangan) dan tahap keempat 

disseminate (penyebaran). Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk 

yang akan di hasilkan berupa Penuntun 

praktikum virtual amtita olabs pada materi bandul 

sederhana (Sugiyono, 2010). 

Rancangan prangkat pembelajaran ini 

menggunakan pretest-posstes pada satu 

kelompok subjek. Rancangan ini hanya di 

terapkan pada satu kelompok (kelas eksperimen) 

tanpa menggunakan kelompok pembanding 

(kelas kontrol). Rumusan rancangannya sebagai 

berikut. 

𝑄1 × 𝑄2 
Dimana: 
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• 𝑄1=Pengujian awal untuk mengetahui 

penguasaan aspek pengetahuan pada peserta 

didik sebelum pemberian perlakuan 

• x =Pemberian perlakuan panduan praktikum 

amrita olabs 

• 𝑄2=Pengujian akhir agar mengetahui 

penguasaan pengetahuan peserta didik 

setelah diberikan perlakuan 

Dari rancangan penelitian di atas, 

pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian 

pretest dengan maksud untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik terhadap materi yang 

ada. Kemudian dilakukan perlakuan kepada kelas 

eksperimen dan selanjutnya diberikan posttes 

untuk mengukur kemampuan peserta didik. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan angket yang 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam bentuk pengujian pernyataan tertulis 

melalui daftar pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya dan harus di isi oleh 

responden dan data pretest-posttes untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan peserta 

didik setelah mengunakan panduan praktikum 

virtual berbasis amrita olabs. Teknik 

pengumpulan data ini yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar validasi alih, angket 

respon siswa dan data pretest-posttes serta 

dokumentasi data hasil pengisian instrumen oleh 

peserta didik dan foto peserta didik saat 

melakukan praktikum virtual berbasis amrita 

olabs. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini adalah pengembangan panduan 

praktikum virtual pada bandul sederhana dengan 

model pembelajaran inquiri terbimbing 

menggunakan aplikasi amrita olabs pada kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Tompaso dengan jumlah 

sisiwa 20 orang. Penelitian ini diawali dengan 

membuat buku penuntun praktikum Virtual 

Amrita Olabs pada materi bandul yang kemudian 

divalidasi oleh validator yang berkompenten di 

bidangnya agar menghasilkan penilaian produk 

yang dikembangkan. Setelah produk dinilai 

selanjutnya nilai yang dihasilkan dianalisis 

sehingga mendapatkan hasil apakah produk yang 

dikembangan layak atau tidak layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Langkah awal penelitian ini yang pertama 

dilakukan dengan mengobservasi sekolah yang 

akan dilakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui masalah yang ada di sekolah. 

Kemudian setelah didapati dalam pembelajaran 

sering tidak dilakukan praktikum dikarenakan 

alat-alat praktikum khususnya mata pelajaran 

fisika tidak lengkap sehingga menghambat proses 

pembelajaran. Dari masalah tersebut maka 

peneliti membuat buku penuntun praktikum 

amrita olabs pada matari bandul sederhana yang 

kemudian di validasi oleh alih materi dan alih 

media agar layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Penuntun praktikum yang dibuat kemudian 

divalidasi oleh ahli media dan materi. Validasi 

dilakukan agar mengetahui kualitas dari produk 

yang akan dikembangkan. Merujuk pada 

kategorisasi penilaian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya (Bungkuran et al., 2021) 

maka diperoleh kriteria penilaian untuk 

penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Penilaian Penelitian  

Rentang Rata-rata Kategori 

X > 4,0 Sangat baik 

3,1 < X ≤ 4,0 Baik 

2,1 < X ≤ 3,1 Cukup baik 

1,1 < X ≤ 2,1 Kurang baik 

X ≤ 1,1 Sangat kurang baik 

Validasi penuntun praktikum yang pertama 

dilakukan oleh validator alih materi yang pakar di 

bidangnya. 

Tabel 2. Hasil Analisis Penuntun Praktikum 

Ahli Materi  

No Indikator 
Validator 

Dosen Guru 

1 Cakupan materi  2 3 

2 Keruntutan dan ketuntasan 

materi 

2 3 

3 Kesesuain antara lambang 

dan santuan 

1 2 

4 Materi yang disajikan 

sudah cukup jelas 

2 3 

5 Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

3 4 

Rata-rata 2 3,2 

Nilai rata-rata (𝑥) = 
2+3,2

2
 = 2,6 

Kategori Cukup baik 
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Berdasarkan hasil analisis penilaian validator 

dari alih materi penuntun praktikum ini 

berkategori cukup baik dengan nilai rata-rata 2,6. 

Sukarjo dalam (Bungkuran et al., 2021) 

mengatakan bahwa kategori cukup baik jika 

rentang rata-rata penilaian 2,1 < X ≤ 3,1. 

Validasi penuntun praktikum yang kedua 

dilakukan oleh validator alih media yang pakar di 

bidangnya. 

Tabel 3. Hasil Analisis Penuntun Praktikum 

Ahli Media 

No Indikator 
Validator 

Dosen Guru 

Keterbacaan dan kebahasaan  

4 

 

4 1 Kesesusuaian penggunaan 

font (jenis dan ukuran huruf) 

2 Kesesuain antara kaliat 

dengan gambar dan icon 

lainnya 

2 2 

3 Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami  

3 3 

Disain dan tampilan  

3 

 

3 4 Kelengkapan informasi 

5 Cover (sampul) menarik 2 2 

Karakteristik  

4 

 

4 6 Pennuntun ini 

memungkinkan peserta 

didik belajar secara aktif 

7 Dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi  

4 4 

Rata-rata 3,1 3,1 

Nilai rata-rata (𝑥) = 
3,1+3,1

2
 = 3,1 

Kategori Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis penilaian validator 

dari alih media penuntun praktikum ini 

berkategori baik dengan nilai rata-rata 3,1 

Sukarjo dalam (Bungkuran et al., 2021) 

mengatakan bahwa kategori sangat baik jika 

rentang rata-rata penilaian 3,1 < X ≤ 4,0. 

Sehingga dari penilaian yang ada penuntun 

praktikum virtual ini layak untuk digunakan. 

Hasil penilaian validator yaitu dosen ahli dan 

guru mata pelajaran fisika, keduanya 

memberikan penilaian terhadap penuntun 

praktikum amrita olabs apakah layak untuk 

digunakan. Penilaian dan saran oleh validator 

digunakan sebagar bahan revisi. Berdasarkan 

hasil analisis penilaian validator dari alih media 

penuntun praktikum ini berkategori baik dengan 

nilai rata-rata 3,1 dan analisis penilaian validator 

dari alih materi 2,6 dengan kategori cukup baik. 

Dengan penilaian ini penuntun praktikum layak 

untuk digunakan (Bungkuran et al., 2021). 

Penuntun yang telah divalidasi selanjutnya di 

implementasikan dalam pembelajaran. Langkah 

awal pembelajaran dimulai dengan membuka 

proses pembelajaran dengan salam dan doa. Yang 

kemudian peserta didik merespon salam dan doa, 

dan kemudian guru memulai pembelajaran 

dengan melakukan pretest kepada peserta didik 

untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta 

didik setelah itu guru memberikan motivasi dan 

pertanyaan “apakah kita dapat menentukan besar 

percepatan gravitasi dengan menggunakan 

ayunan bandul? Kemudian guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran. Pemberian pretest bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta 

didik. Selanjutnya guru menjelaskan materi yang 

ada dan memberikan arahan terhadap praktikum 

yang akan dibuat. sebelum peserta didik 

melakukan praktikum guru menjelaskan langkah-

langkah percobaan yang ada dan membagikan 

buku penuntun yang sudah dibuat. 

 
Gambar 1. Guru menjelaskan dan melakukan 

praktikum virtual lab  

 

Selanjutnya setelah melakukan praktikum 

menggunakan aplikasi amrita olabs pada materi 

bandul sederhana guru melakukan posttest 

kepada peserta didik dengan tujuan mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah melakukan 

praktikum dan guru memberikan angket kepada 

peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui 

keefektivan penuntun praktikum. Setelah itu guru 

memberikan arahan dan motivasi kepada peserta 

didik dan menanyakan kepada peserta didik 
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apakah pembelajaran hari ini menyenangkan atau 

tidak. Kemudian kegiatan pembelajaran ditutup 

dengan salam dam doa. Penggunaan penuntun 

berbasis virtual Amrita Olabs ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu (Bungkuran et al., 2021; 

Kalsum et al., 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Penuntun praktikum Virtual Amrita Olabs 

pada materi bandul sederhana layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran setelah 

melalui validasi ahli materi dan media. Oleh 

karena itu penuntun praktikum yang telah dibuat 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik yang ada di kelas MIPA 3 SMA N 

1 Tompaso dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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